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ABSTRAK 

FITRIYAH ANGRAINI. Hubungan pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan 

penggunaan masker sebagai upaya pencegahan COVID-19 di Kelurahan Baru 

Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli. Dibimbing oleh KATRINA FEBY 

LESTARI dan NELKY SURIAWANTO. 

Masa pandemic COVID-19 masker yang seharusnya wajib digunakan pada 

masyarakat di Kelurahan Baru, karena tingkat pengetahuan mereka yang masih 

kurang maka protokol penggunaan masker masih di abaikan. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui hubungan pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan 

penggunaan masker sebagai upaya pencegahan COVID-19 di Kelurahan Baru 

Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli. Jenis penelitian kuantitatif. Desain 

penelitian bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian 

adalah seluruh masyarakat di Kelurahan Baru Kecamatan Baolan dengan jumlah 

sampel yaitu sebesar 100 responden, pengambilan data menggunakan teknik total 

sampling. Variabel independen pengetahuan masyarakat dan variabel dependen 

kepatuhan penggunaan masker sebagai upaya pencegahan COVID-1-9. Hasil 

penelitian univariat sebagian besar responden yang memiliki pengetahuan kurang 

berjumlah 45 responden (45%) dan sebagian besar responden yang memiliki 

kepatuhan rendah berjumlah 35 responden (35%). Uji statistik menggunakan chi 

square diperoleh p-value 0,001 < (0,05) dengan hasil terdapat Hubungan 

Pengetahuan Mayarakat Dengan Kepatuhan Penggunaan Masker Sebagai Upaya 

Pencegahan COVID-19. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat Hubungan 

Pengetahuan Masyarakat Dengan Kepatuhan Penggunaan Masker Sebagai Upaya 

Pencegahan COVID-19 Di Kelurahan Baru Kecamatan Baolan Kabupaten 

Tolitoli. Saran dari peneliti adalah sebaiknya memberikan pendidikan tentang 
pengetahuan pentingnya penggunaan masker guna mencegah dan menghindari 

risiko penyakit COVID-19. 

Kata kunci : Pengetahuan, masyarakat, Kepatuhan, masker, COVID-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit Coronavirus Deisease 2019 (COVID-19) adalah sekelompok 

besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada 

manusia, dapat menyebabkan infeksi saluran pernapasan ringan hingga 

sedang, seperti influenza ringan, yang mengarah ke penyakit yang lebih 

serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS). Saat ini, pandemi COVID-19 telah melanda 

seluruh negara di dunia. Pandemi COVID-19 telah menarik perhatian dunia 

dan menjadi peristiwa yang mengancam kesehatan masyarakat. Pada 09 

Maret 2020, World Health Organization (WHO) menetapkan pandemi 

COVID-19 sebagai keadaan darurat kesehatan masyarakat yang menjadi 

perhatian dunia internasional.
1 

World Health Organization (WHO) melaporkan jumlah kasus yang 

terkonfirmasi positif COVID-19 sampai dengan Tanggal 22 April 2021 

sebanyak 144.398.135 orang, di mana jumlah yang sembuh sebanyak 

122.571.760 orang, dan jumlah kematian 3.070.147 orang, dan yang telah 

diberikan vaksinasi COVID-19 berjumlah 983.310.283 orang.
2 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES), 

penambahan jumlah kasus yang terkonfirmasi postif COVID-19 di Indonesia 

terus meningkat, di mana pada Tahun 2020 masih berada pada angka 298.450 

kasus, dengan pasien sembuh 231.846, dan 10.819 orang meninggal dunia, 

akan tetapi hingga 25 April 2021 kasus bertambah signifikan menjadi 

berjumlah 1.641.194 kasus dengan pasien sembuh 1.496.126 dengan jumlah 

kematian sebanyak 44.594 orang, dan orang yang telah diberikan vaksinasi 

COVID-19 berjumlah 11.733.923 orang. Semntara itu 3 provinsi terbanyak 

yang terkonfirmasi positif COVID-19 yaitu, DKI jakarta sebanyak 405.063 

orang, Provinsi Jawa Barat sebanyak 274.448 orang, dan Provinsi Riau 

sebanyak 41.701 orang.
3 
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Kasus COVID-19 di Sulawesi Tengah sejak awal Maret tahun 2020 

mencatat hingga 14 April 2021 telah ditemukan sebanyak 11.695 kasus, 

dengan jumlah pasien sebanyak 10.729 orang, sedangkan jumlah kematian 

mencapai 309 orang. Sementara itu 3 Kabupaten/Kota terbanyak yang 

terkonfirmasi positif COVID-19 di Provinsi Sulawesi Tengah yaitu, Kota 

Palu sebanyak 3.169 orang, Kabupaten Poso sebanyak 1.682 orang, dan 

Kabupaten Banggai sebanyak 1.248 orang. Kabupaten Tolitoli menduduki 

urutan ke 7 dari 12 Kabupaten yang ada di Provinsi Sulwesi Tengah dengan 

jumlah yang terkonfirmasi positif COVID-19 sebanyak 508 orang.
4 

Dengan melakukan gerakan 5 M yaitu memakai masker, mencuci 

tangan, menjaga jarak, menghindari keramaian, dan mengurangi mobilisasi, 

penyebaran COVID-19 itu sendiri dapat dicegah.
5
 Kementerian kesehatan dan 

negara-negara yang merekomendasikan penggunaan masker menyatakan 

bahwa masker akan efektif jika digunakan dengan benar serta tindakan 

kebersihan cuci tangan yang benar dilakukan. Penggunaan masker merupakan 

bagian dari rangkaian upaya pencegahan dan pengendalian yang 

komprehensif untuk mencegah penyebaran COVID-19. Penggunaan masker 

merupakan salah satu upaya pencegahan dan pengendalian penyakit 

pernapasan tertentu seperti COVID-19.
6
 

Corona Virus menyebar melalui percikan atau tetesan air liur. Percikan 

atau tetesan di tanah tidak bisa terbang jauh, jadi penting untuk menjaga jarak 

dan memakai masker untuk menghindari keterpaparan COVID-19. Beberapa 

jenis masker yang bisa digunakan adalah masker kain minimal 2 lapis, 

masker bedah, masker medis (seperti N95, FFP2) atau masker yang khusus 

digunakan oleh tenaga medis saat merawat pasien COVID-19. Ketika 

seseorang memakai masker saat berbicara atau batuk, bersin tidak akan 

menimpa siapapun dan dapat melindungi diri sendiri dan orang lain dari 

infeksi virus, tetapi penggunaan yang tidak tepat tidak dapat melindungi 

seseorang dari COVID-19.
6 

Untuk memutus rantai penularan COVID-19, diperlukan pemahaman 

dan pengetahuan yang benar dari seluruh masyarakat. Pengetahuan adalah 

apa yang dihasilkan seseorang melalui keingintahuan proses sensorik 
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(terutama mata dan telinga objek tertentu). Pengetahuan juga merupakan 

bidang terpenting yang membentuk sikap dan perilaku.
7
 

Menurut hasil penelitian Sari dan Atiqoh yang berjudul ‖hubungan 

pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan penggunaan masker sebagai 

upaya penegahan COVID-19 di Ngronggah‖ bahwa pengetahuan yang baik 

dapat mempengaruhi keatuhan seseorang dalam mencegah COVID-19. 

Tingkat pengetahuan terbagi menjadi dua tingkat, baik dan buruk. 

Pengetahuan yang baik dan buruk memberikan penilaian terhadap perilaku 

kepatuhan seseorang.
8 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Moudy dan Syakurah yang 

berjudul pengetahuan terkait usaha pencegahan COVID-19 di Indonesia‖ 

bahwa pengetahuan mengenai berbagai topik COVID-19 memiliki rentang 

yang besar yaitu 26,9% - 96,6% pada masyarakat Indonesia. Item pernyataan 

dengan persentase terendah ditemukan pada pertanyaan mengenai 

penyembuhan COVID-19, sedangkan item pengetahuan dengan presentase 

tertinggi ditemukan pada pertanyaan dengan penggunaan masker.
9 

Berdasarkan data pada tanggal 05 April 2020 didapatkan hasil. Pasien 

yang terkonfirmasi positif COVID-19 di Kelurahan Baru Kecamatan Baolan 

Kabupaten Tolitoli terdapat 114 kasus dengan jumlah pasien sembuh 106 dan 

jumlah kematian 5 orang.
10 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

pada 5 orang didapatkan hasil bahawa 3 orang mengatakan bahwa 

mengetahui manfaat dari penggunaan masker bahwa fungsi masker dapat 

mencegah penularan COVID-19, meskipun pada kenyataannya dalam sehari-

hari jarang menggunakan masker dan penggunaan masker yang digunakan 

lebih cenderung kemasker kain meskipun terkadang menggunakan masker 

medis, dan kurang mengetahui pentingnya mencuci tangan setelah 

melepasakn masker, dan 2 orang mengatakan kurang mengetahui manfaat 

dari masker, penggunaan masker yang mereka gunakan lebih cenderung ke 

masker kain meskipun terkadang mereka menggunakan masker medis, 

mereka juga kurang mengetahui pentingnya mencuci tangan setelah 

melepaskan masker dan masih ada juga yang tidak menggunakan masker saat 

melakukan aktivitas diluar rumah saat sedang flu atau sakit.
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Melihat fenomena tersebut di atas maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai kegawatdaruratan dengan judul ―Hubungan Pengetahuan 

Masyarakat Dengan Penggunaan Masker Sebagai Upaya Pencegahan 

COVID-19 Di Kelurahan Baru Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli‖.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu ―Apakah ada hubungan pengetahuan masyarakat 

dengan kepatuhan penggunaan masker sebagai upaya pencegahan COVID-19 

di Kelurahan Baru Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli?‖ 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

masyarakat dengan kepatuhan penggunaan masker sebagai upaya 

pencegahan COVID-19 di Kelurahan Baru Kecamatan Baolan Kabupaten 

Tolitoli. 

2. Tujuan Khusus 

a. Di identifikasi pengetahuan masyarakat tentang penggunaan masker 

sebagai upaya pencegahan COVID-19 di Kelurahan Baru Kecamatan 

Baolan Kabupaten Tolitoli. 

b. Di identifikasi kepatuhan penggunaan masker sebagai upaya pencegahan 

COVID-19 di Kelurahan Baru Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli. 

c. Dianalisisnya hubungan pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan 

penggunaan masker sebagai upaya pencegahan COVID-19 di Kelurahan 

Baru Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai data 

pendukung bagi mahasiswa dalam upaya meningatkan pengetahuan 

mengenai COVID-19 khususnya dalam kepatuhan pengunaan masker yang 

baik sebagai upaya pencegahan COVID-19. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pada masyarakat 

tentang COVID-19 dan bagaimana cara penggunaan masker yang baik. 

3. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat di Kelurahan Baru Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli 

bahwa masker sangat penting digunakan di masa pandemi COVID-19, 

pengetahuan yang baik mengenai kepatuhan penggunaan masker sangat 

penting agar setiap masyarakat saat beraktivitas menggunakan masker yang 

baik dengan cara yang tepat sesuai protokol kesehat
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